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ABSTRAK

Tanjung (Mimusops elengi L.) tergolong pohon yang bernilai penting secara ekologis maupun ekonomis, tetapi
perbanyakan generatifnya kerap terkendala oleh dormansi fisik akibat kulit benih yang keras sehingga proses
perkecambahan berlangsung lambat. Kajian ini disusun untuk mengetahui pengaruh berbagai taraf konsentrasi
zat pengatur tumbuh giberelin (GA3) terhadap perkecambahan benih tanjung serta menetapkan taraf
konsentrasi yang paling efektif dalam mematahkan dormansi. Penelitian dilakukan di Persemaian Permanen
Fatukoa, Kota Kupang, dengan Rancangan Acak Lengkap satu faktor yang terdiri atas lima taraf konsentrasi
GAZ3, yaitu kontrol/aquades (TO0), 0,65 g/L (T1), 0,75 g/L (T2), 0,85 g/L (T3), dan 0,95 ¢g/L (T4), masing-
masing diulang tiga kali. Peubah yang diamati meliputi persentase tumbuh kecambah, laju perkecambahan,
berat basah, dan berat kering kecambah, dianalisis dengan ANOVA satu arah dan diuji lanjut dengan Duncan
pada taraf 5%. Hasil kajian menunjukkan bahwa konsentrasi GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap persentase
tumbuh kecambah, tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap laju perkecambahan, berat basah, dan berat kering
kecambah tanjung. Perlakuan T4 (0,95 g/L) secara konsisten memberikan hasil terbaik pada hampir seluruh
peubah yang diamati, dengan laju perkecambahan tercepat, berat basah tertinggi (5,31 g), dan berat kering
tertinggi (0,22 g). Giberelin bekerja dengan mengaktifkan enzim amilase dan protease yang memobilisasi
cadangan makanan bagi perkembangan embrio. Disimpulkan bahwa perendaman benih tanjung dalam larutan
GA3 konsentrasi 0,95 g/L merupakan perlakuan paling efektif untuk mendukung keberhasilan pembibitan
tanjung secara generatif.

Kata kunci: giberelin, perkecambahan, dormansi, benih tanjung
ABSTRACT

Bullet wood (Mimusops elengi L.) is an ecologically and economically important tree species, yet its generative
propagation is often hindered by physical seed dormancy caused by a hard seed coat, resulting in slow
germination. This study was conducted to determine the effect of various gibberellin (GA3) concentrations on
the germination of bullet wood seeds and to identify the most effective concentration for breaking dormancy.
The research was carried out at the Fatukoa Permanent Nursery, Kupang City, using a one-factor Completely
Randomized Design consisting of five GA3 concentration levels: control/distilled water (T0), 0.65 g/L (T1),
0.75 g/L (T2), 0.85 g/L (T3), and 0.95 g/L (T4), each replicated three times. The variables observed were
germination percentage, germination rate, fresh weight, and dry weight of seedlings, analyzed using one-way
ANOVA followed by Duncan's test at the 5% level. The results showed that GA3 concentration had no
significant effect on germination percentage, but had a highly significant effect on germination rate, fresh
weight, and dry weight of bullet wood seedlings. Treatment T4 (0.95 g/L) consistently produced the best results
across nearly all variables, with the fastest germination rate and the highest fresh weight (5.31 g) and dry
weight (0.22 g). Gibberellin acts by activating amylase and protease enzymes that mobilize food reserves for
embryo development. It is concluded that soaking bullet wood seeds in a 0.95 g/L GA3 solution is the most
effective treatment for supporting the success of generative bullet wood nursery propagation.

Keywords: gibberellin, germination, dormancy, bullet wood seeds

Received: 27 Juli 2026; Revised: 08 September 2026; Accepted: 09 September 2026; Published: 12 September 2026
Vol. 3 No. 6. September 2026 | MARSEGU: Jurnal Sains dan Teknologi 597

oren 8“““‘ CC Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



https://doi.org/10.69840/marsegu/3.6.2026.597-610
https://marsegu.barringtonia.web.id/index.php/mjst

elSSN 3048-0183

M A Rs fE G U | Journal Homepl))a\gel :: Tttt%ss::////dn?;rc;:a(gj %:?r?:t

JurnallSainsidan Teknologi

PENDAHULUAN

Persoalan pencemaran udara di Indonesia semakin mengkhawatirkan, terutama seiring
meningkatnya konsentrasi partikulat di sejumlah kota besar akibat emisi transportasi, aktivitas
industri, dan pembakaran bahan bakar fosil. Laporan World Air Quality Report menempatkan
Indonesia sebagai salah satu negara dengan kualitas udara terburuk di kawasan ASEAN pada tahun
2022 (Mazayaniq dkk. 2024). Kondisi tersebut mendorong perlunya penghijauan menggunakan jenis
pohon yang terbukti mampu menyerap polutan udara, salah satunya adalah tanjung (Mimusops elengi
L.).

Tanjung merupakan pohon peneduh yang memiliki nilai ekologis dan ekonomis tinggi.
Selain berperan sebagai tanaman anti-polutan yang efektif ditanam di tepi jalan maupun area
perkantoran, kayunya juga tergolong awet (kelas keawetan I-11) sehingga hampir seluruh bagian
pohonnya dapat dimanfaatkan (Ramadhan dkk. 2022). Pohon ini dapat tumbuh mencapai tinggi 15-
20 m dan mampu beradaptasi baik di dataran rendah maupun dataran tinggi hingga ketinggian 1.000
mdpl (Palureng 2021; Khair 2020). Meski demikian, upaya perbanyakan tanjung secara generatif
melalui benih masih terkendala oleh rendahnya persentase perkecambahan dan lamanya waktu yang
dibutuhkan benih untuk berkecambah.

Kendala tersebut bersumber dari struktur kulit benih tanjung yang keras, sehingga
menghambat penyerapan air dan gas ke dalam biji dan menyebabkan proses perkecambahan berjalan
sangat lambat (Ramadhan dkk. 2022). Selain faktor ketebalan kulit biji, lambatnya perkecambahan
juga dipengaruhi oleh belum optimalnya keseimbangan senyawa perangsang tumbuh di dalam benih,
sehingga benih mengalami masa dormansi (Rais 2023). Dormansi sesungguhnya memiliki fungsi
biologis penting, yakni menjaga kelangsungan hidup benih pada kondisi lingkungan yang belum
mendukung pertumbuhan kecambah (Halimursyadah dkk. 2018). Namun demikian, dalam konteks
pembibitan, dormansi yang berkepanjangan justru menjadi hambatan produksi bibit yang perlu
diatasi melalui perlakuan pendahuluan, seperti perendaman dalam air, pengurangan ketebalan kulit

benih, perlakuan zat kimia, maupun stratifikasi suhu (Rumahorbo dkk. 2020).

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk mematahkan dormansi fisik benih
berkulit keras adalah pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) golongan giberelin (GA3). Giberelin
berperan mengendalikan sintesis enzim hidrolitik yang menguraikan cadangan makanan di dalam
benih menjadi senyawa gula dan asam amino yang dibutuhkan bagi perkembangan embrio, sehingga
proses perkecambahan dapat berlangsung lebih cepat (Rulhayati 2023). Alfiani (2019) melaporkan
bahwa pemberian giberelin bersama IBA dan BAP berpengaruh nyata terhadap kemunculan

kecambah, tinggi batang, panjang akar, dan jumlah daun pada benih cendana secara in vitro, karena
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kekurangan giberelin akan menghambat pembentukan enzim amilase sehingga perombakan pati
menjadi terhalang dan benih tetap berada dalam kondisi dorman. Giberelin juga diketahui mampu
meningkatkan potensi tumbuh embrio dan mengatasi hambatan mekanis akibat lapisan penutup
benih yang keras (Mooy dkk. 2021).

Beberapa kajian terdahulu memperkuat peran giberelin dalam mematahkan dormansi
berbagai jenis benih berkulit keras. Carvalo dkk. (2024) melaporkan bahwa interaksi GA3 dengan
komposisi media tanam tertentu memberikan pengaruh terbaik terhadap berat basah kecambah
cendana, sementara kombinasi tanpa GA3 menghasilkan rerata terendah pada seluruh peubah
perkecambahan. Yunus dkk. (2021) menunjukkan bahwa konsentrasi GA3 sebesar 50,28 ppm
mampu mematahkan dormansi benih johar dengan persentase perkecambahan mencapai 43,03%,
sedangkan perendaman GA3 turut meningkatkan panjang akar, jumlah akar, dan diameter batang
kecambah. Sementara itu, Tefa dkk. (2024) mendapati bahwa variasi konsentrasi giberelin 70-90%
pada benih cendana berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter perkecambahan yang diamati.
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa respons benih terhadap giberelin bervariasi menurut
jenis tanaman dan taraf konsentrasi yang diberikan, sehingga penetapan konsentrasi optimal perlu
dikaji secara khusus untuk setiap jenis benih, termasuk benih tanjung.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian
berbagai konsentrasi zat giberelin (GA3) terhadap perkecambahan benih tanjung (Mimusops elengi
L.) serta menentukan taraf konsentrasi yang memberikan pengaruh terbaik bagi perkecambahannya.
Kajian ini diharapkan memberi kontribusi ilmiah bagi pengembangan teknik pembibitan tanjung
secara generatif, sekaligus menjadi rujukan praktis bagi penggiat lingkungan dan lembaga konservasi

dalam mendukung program penghijauan menggunakan jenis pohon anti-polutan ini.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Persemaian Permanen Fatukoa, Kelurahan Fatukoa, Kecamatan
Maulafa, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur, selama tiga bulan yaitu pada bulan
September hingga November 2025. Lokasi ini dikelola oleh Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
dan Hutan Lindung (BPDASHL) Benain-Noelmina dan merupakan satu-satunya persemaian
permanen di Pulau Timor yang berfungsi sebagai pusat penyediaan bibit berkualitas secara massal
dan berkelanjutan, dilengkapi sistem penyiraman otomatis, rumah bayang, serta bedeng tabur yang
memadai untuk mendukung kegiatan penelitian kehutanan (Leutuan dan Seran 2020).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Persemaian Permanen Fatukoa, Kota Kupang

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bak kecambah, gelas ukur, neraca analitik,
timbangan, ayakan, ember, toples, gembor, sekop, oven, serta perangkat lunak SPSS 23.0 untuk
analisis data. Bahan yang digunakan meliputi benih tanjung yang telah melalui uji sertifikasi, tanah

top soil, pasir, zat giberelin (GA3), aquades, dan kertas label.

Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor, yaitu konsentrasi zat
giberelin (GA3), yang terdiri atas lima taraf perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali, sehingga
diperoleh 15 unit percobaan. Setiap unit percobaan menggunakan 10 benih tanjung, sehingga total
benih yang dibutuhkan sebanyak 150 benih. Taraf perlakuan konsentrasi GA3 yang digunakan adalah
sebagai berikut: TO = perendaman dalam aquades (kontrol); T1 = 1.000 mL aquades + 0,65 g GA3;
T2 =1.000 mL aquades + 0,75 g GA3; T3 = 1.000 mL aquades + 0,85 g GA3; dan T4 = 1.000 mL
aquades + 0,95 g GA3.

Prosedur Penelitian

Media tanam berupa campuran tanah top soil dan pasir dengan perbandingan 1:1 disiapkan
dan disterilkan melalui penjemuran selama tiga hari sebelum dimasukkan ke dalam bak kecambah
sesuai denah penelitian (Kurniawan dkk. 2023). Benih tanjung terlebih dahulu diseleksi melalui
perendaman dalam air dingin selama lima menit untuk memisahkan benih sehat (tenggelam) dari
benih rusak (mengapung), kemudian dikering-anginkan dan dipilah berdasarkan keseragaman
ukuran (Carvalo dkk. 2024). Larutan GA3 disiapkan sesuai taraf konsentrasi yang ditentukan dan
disimpan dalam wadah steril selama 48 jam sebelum digunakan untuk merendam benih (Tefa dkk.
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2024). Setelah perendaman, benih ditabur ke dalam bak kecambah pada kedalaman 1 cm sesuai

denah Rancangan Acak Lengkap. Pemeliharaan berupa penyiraman rutin pagi dan sore hari serta
penyiangan gulma secara manual dilakukan selama masa pengamatan, sedangkan pengamatan
perkecambahan dilakukan setiap dua minggu selama tiga bulan (Kurniawan dkk. 2023; Tefa dkk.
2024).

Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati meliputi empat peubah. Pertama, persentase tumbuh kecambah,
dihitung dari perbandingan jumlah benih berkecambah terhadap jumlah benih yang ditanam mulai 2
hingga 12 minggu setelah tanam (MST) (Hartoyo dkk. 2023). Kedua, laju perkecambahan, dihitung
berdasarkan jumlah benih berkecambah setiap minggu dibagi waktu pengamatan. Ketiga, berat basah
kecambah, ditimbang pada akhir penelitian setelah tanaman dipisahkan dari media tanam. Keempat,
berat kering kecambah, diperoleh melalui pengovenan pada suhu 80-100°C selama 1x24 jam hingga
bobot konstan, kemudian ditimbang pada 12 MST.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) satu arah mengikuti model rancangan
acak lengkap (Harsojuwono dkk. 2018) pada taraf uji 5%. Apabila hasil sidik ragam menunjukkan
pengaruh nyata atau sangat nyata, dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Duncan's Multiple
Range Test/DMRT) pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antarperlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Tumbuh Kecambah

Persentase tumbuh kecambah menggambarkan kemampuan benih untuk berkecambah
secara normal dari total benih yang ditanam. Hasil analisis ragam terhadap persentase tumbuh
kecambah benih tanjung disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Ragam Persentase Tumbuh Kecambah Benih Tanjung (Mimusops elengi L.)

Sumber

Keragaman db JK KT F hitung F tabel 5% Ftabel 1%  Ket.
Perlakuan 4 26,667 6,667 1,000 3,478 5,994 TN
Galat 10 66,667 6,667

Total 14 93,333

Sumber: data primer, 2025. TN: tidak nyata.

Hasil analisis ragam pada Tabel 1 menunjukkan nilai F hitung sebesar 1,000, lebih kecil
dibandingkan F tabel 5% (3,478) maupun F tabel 1% (5,994), yang berarti pemberian berbagai

konsentrasi giberelin (GA3) tidak berpengaruh nyata terhadap persentase tumbuh kecambah benih
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tanjung. Dengan kata lain, perbedaan taraf konsentrasi GA3 yang diuji belum cukup menghasilkan
perbedaan daya kecambah yang signifikan secara statistik, sebagaimana ditunjukkan pula pada
Gambar 2.

Persentase Tumbuh Kecambah
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Gambar 2. Rerata Persentase Tumbuh Kecambah Benih Tanjung pada Berbagai Konsentrasi GA3

Tidak nyatanya pengarun GA3 terhadap persentase tumbuh kecambah diduga berkaitan
dengan mutu fisiologis benih tanjung yang digunakan, yang sudah tergolong cukup baik sehingga
benih tetap mampu berkecambah tanpa memerlukan tambahan hormon dari luar. Pada kondisi
tersebut, keberhasilan perkecambahan lebih banyak ditentukan oleh tingkat kemasakan benih,
cadangan makanan internal, serta kondisi lingkungan tumbuh seperti kelembapan dan suhu media,
dibandingkan oleh stimulasi hormon eksogen semata. Dugaan ini sejalan dengan temuan Tefa dkk.
(2024) yang menunjukkan bahwa efektivitas giberelin eksogen sangat bergantung pada kondisi mutu
awal benih yang diuji; pada benih yang secara fisiologis telah memiliki viabilitas tinggi, penambahan
GAZ3 dari luar tidak lagi memicu peningkatan daya kecambah yang tajam karena kebutuhan hormon

endogennya relatif telah tercukupi.

Secara fisiologis, giberelin memang berperan mengaktifkan enzim hidrolitik, terutama
amilase, yang membantu menguraikan cadangan makanan menjadi energi bagi pertumbuhan embrio
dan munculnya radikula. Namun, apabila benih tidak mengalami dormansi yang kuat, tambahan GA3
dari luar belum tentu memunculkan perbedaan nyata pada persentase kecambah, karena giberelin
endogen di dalam benih telah mencukupi kebutuhan tersebut. Murrinie dkk. (2021) melaporkan pola
serupa pada benih kawista, di mana perlakuan kontrol dan perlakuan giberelin tidak menunjukkan
perbedaan nyata terhadap persentase perkecambahan meskipun giberelin tetap berperan dalam
memacu metabolisme benih. Selain itu, Halimursyadah dkk. (2018) menegaskan bahwa benih

tanjung memiliki kulit yang keras (dormansi fisik), sehingga faktor pembatas utama kemungkinan

Received: 27 Juli 2026; Revised: 08 September 2026; Accepted: 09 September 2026; Published: 12 September 2026
Vol. 3 No. 6. September 2026 | MARSEGU: Jurnal Sains dan Teknologi 602

oren 8“"‘“ CC Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



https://doi.org/10.69840/marsegu/3.6.2026.597-610
https://marsegu.barringtonia.web.id/index.php/mjst

elSSN 3048-0183

M A Rs E G u Journal Home[gge!:: Ttttré)ss////dn?;ros::gj(l):):ﬁ?: {

JurnallSainsidan Teknologi

bukan pada ketersediaan hormon, melainkan pada hambatan mekanis kulit benih terhadap proses
imbibisi air.
Laju Perkecambahan

Laju perkecambahan menggambarkan kecepatan benih untuk berkecambah dalam jangka

waktu tertentu, yang dipengaruhi oleh vigor benih serta kondisi lingkungan tumbuh. Hasil analisis

ragam terhadap laju perkecambahan benih tanjung disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Ragam Laju Perkecambahan Benih Tanjung (Mimusops elengi L.)

i%’:‘azzrman db  IK KT Fhitung  Ftabel 5% 2°%  Ket
Perlakuan 4 342036 85734 75923 348 5,99 -
Galat 10 01120 00113

Total 14 34,4065

Sumber: data primer, 2025. **: berpengaruh sangat nyata (P<0,01).

Nilai F hitung sebesar 759,23 pada Tabel 2 jauh melampaui F tabel 5% (3,48) maupun F
tabel 1% (5,99), yang menunjukkan bahwa konsentrasi GA3 berpengaruh sangat nyata terhadap laju

perkecambahan benih tanjung. Hasil uji lanjut Duncan taraf 5% disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Duncan Pengaruh Konsentrasi GA3 terhadap Laju Perkecambahan Benih Tanjung

Rata-rata Laju

Perlakuan Notasi Duncan 5%

Perkecambahan
T4 (0,95 g/L) 3,07 a
T3(0,85g/L) 4,63 b
T2 (0,75 g/L) 5,70 c
T1 (0,65 g/L) 6,60 d
TO (kontrol) 7,37 e

Sumber: data primer, 2025. Nilai laju perkecambahan yang lebih rendah menunjukkan kecepatan
berkecambah yang lebih tinggi. Angka yang diikuti notasi berbeda menunjukkan beda nyata pada uji Duncan
taraf 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh perlakuan memperoleh notasi yang berbeda satu sama
lain, yang berarti setiap taraf konsentrasi GA3 memberikan respons laju perkecambahan yang
berbeda nyata. Semakin tinggi konsentrasi GA3 yang diberikan, semakin cepat benih tanjung
berkecambah, dengan perlakuan T4 (0,95 g/L) mencatatkan rerata waktu perkecambahan tercepat,
sedangkan kontrol (TO) menjadi yang paling lambat karena hanya mengandalkan giberelin endogen
yang dihasilkan benih secara alami.
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Gambar 3. Rerata Laju Perkecambahan Benih Tanjung pada Berbagai Konsentrasi GA3

Lambatnya perkecambahan pada perlakuan kontrol berkaitan dengan keterbatasan giberelin
endogen dalam mempercepat aktivitas metabolisme benih, terutama pada benih tanjung yang
memiliki hambatan kulit keras. Kondisi ini menyebabkan proses masuknya air dan oksigen ke dalam
benih berlangsung lambat, sehingga perkecambahan pun membutuhkan waktu lebih panjang.
Sebaliknya, giberelin eksogen dari perlakuan GA3 berperan merangsang aktivitas enzim amilase
yang menguraikan pati menjadi gula sederhana sebagai sumber energi bagi pembelahan dan
pemanjangan sel embrio, sehingga radikula lebih cepat menembus kulit benih. Hal ini sejalan dengan
temuan Wirakusuma dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa GA3 mampu menginduksi
perkecambahan, sedangkan perlakuan skarifikasi turut mempercepat waktu munculnya kecambah.
Pola serupa juga dilaporkan pada benih berkulit keras lainnya, seperti aren, yang memerlukan
kombinasi skarifikasi dan giberelin untuk mempercepat perkecambahannya (Bachtiar dkk. 2017).
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Gambar 4. Jumlah Benih Tanjung Berkecambah pada Setiap Minggu Pengamatan
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Pola kemunculan kecambah pada Gambar 4 memperlihatkan bahwa perlakuan T4
menghasilkan jumlah benih berkecambah tertinggi pada pengamatan minggu kedua, kemudian
menurun tajam pada minggu-minggu berikutnya, yang menandakan perkecambahan berlangsung
cepat dan serempak. Perlakuan T3 dan T2 juga menunjukkan percepatan perkecambahan meskipun
pola kemunculannya lebih menyebar dibandingkan T4, sedangkan T1 menunjukkan perkecambahan
yang lebih lambat, dan T0/kontrol memiliki pola perkecambahan paling panjang karena benih masih
terus berkecambah hingga 12 MST. Pola ini menegaskan bahwa peningkatan konsentrasi GA3 secara
konsisten mempercepat dan menyeragamkan waktu berkecambah benih tanjung, sebagaimana
ditemukan pula oleh Wirakusuma dkk. (2023).

Berat Basah Kecambah
Berat basah mencerminkan akumulasi air dan hasil fotosintat dalam jaringan tanaman pada
akhir masa pengamatan. Hasil analisis ragam terhadap berat basah kecambah tanjung disajikan pada

Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Analisis Ragam Berat Basah Kecambah Tanjung (Mimusops elengi L.)
Sumber db K KT Fhitung Ftabel 5% Ftabel 1% Ket.
eragaman
Perlakuan 4 41,269 10,317 576,60 3,48 5,99 e
Galat 10 0,179 0,018
Total 14 41,448

Sumber: data primer, 2025. **: berpengaruh sangat nyata (P<0,01).

Nilai F hitung sebesar 576,60 pada Tabel 4 jauh lebih besar dibandingkan F tabel 5% (3,48)
maupun F tabel 1% (5,99), yang menunjukkan bahwa konsentrasi GA3 berpengaruh sangat nyata
terhadap berat basah kecambah tanjung. Peningkatan berat basah pada perlakuan GA3 diduga terkait
erat dengan peran giberelin dalam merangsang pembelahan dan pemanjangan sel, meningkatkan
aktivitas metabolisme, serta mempercepat pembentukan jaringan baru pada kecambah, sehingga

kemampuan tanaman menyerap air dan membentuk biomassa segar menjadi lebih tinggi.

Tabel 5. Uji Duncan Pengaruh Konsentrasi GA3 terhadap Berat Basah Kecambah Tanjung

Perlakuan Rata-rata Berat Basah (g) Notasi Duncan 5%
T4 (0,95 g/L) 5,31 a
T3(0,859/L) 3,18 b
T2 (0,75 g/L) 1,48 c
T1 (0,65 g/L) 1,01 d
TO (kontrol) 0,74 d

Sumber: data primer, 2025. Angka yang diikuti notasi sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5%.
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Tabel 5 menunjukkan bahwa berat basah tertinggi diperoleh pada perlakuan T4 sebesar 5,31
0, berbeda nyata dengan seluruh perlakuan lainnya, sedangkan berat basah terendah diperoleh pada
kontrol (TO) sebesar 0,74 g. Perlakuan T1 dan TO memperoleh notasi yang sama (d), yang berarti
konsentrasi GA3 terendah (0,65 g/L) belum mampu meningkatkan berat basah secara nyata
dibandingkan kontrol, sedangkan T2, T3, dan T4 telah memberikan peningkatan yang nyata.
Tingginya berat basah pada T4 menunjukkan bahwa konsentrasi GA3 yang lebih tinggi mampu
memacu pertumbuhan vegetatif kecambah secara lebih optimal, sejalan dengan pendapat
Agustiansyah dkk. (2020) bahwa giberelin berperan penting merangsang pertumbuhan organ
tanaman melalui peningkatan pembelahan sel. Efianis dkk. (2019) turut menjelaskan bahwa aplikasi
GAZ3 dapat mempercepat laju pertumbuhan bibit karena hormon ini memacu pemanjangan sel pada
batang dan akar, sehingga meningkatkan biomassa total tanaman. Semakin besar konsentrasi
giberelin yang diberikan, semakin besar pula karbohidrat yang ditranslokasikan ke jaringan vegetatif,
sehingga kapasitas tanaman mengikat air turut meningkat (Mubarok dkk. 2021).

Berat Kering Kecambah

Berat kering menggambarkan akumulasi bahan organik atau biomassa yang berhasil
disintesis tanaman melalui proses fotosintesis dan metabolisme. Hasil analisis ragam terhadap berat
kering kecambah tanjung disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Ragam Berat Kering Kecambah Tanjung (Mimusops elengi L.)

i“mber db JK KT Fhitung Ftabel 5% F tabel 1% Ket.
eragaman

Perlakuan 4 00375 00094 234,33 348 5,99 *x
Galat 10 0,0004  0,00004

Total 14 0,0379

Sumber: data primer, 2025. **: berpengaruh sangat nyata (P<0,01).

Nilai F hitung sebesar 234,33 pada Tabel 6 jauh melampaui F tabel 5% (3,48) dan F tabel
1% (5,99), yang menunjukkan bahwa konsentrasi GA3 berpengaruh sangat nyata terhadap berat
kering kecambah tanjung. Peningkatan berat kering pada perlakuan GA3 berkaitan dengan peran
giberelin dalam merangsang aktivitas metabolisme, pembelahan, dan pemanjangan sel pada fase
awal pertumbuhan, serta meningkatkan aktivitas enzim hidrolitik yang mengubah cadangan makanan

menjadi energi bagi pembentukan jaringan baru.
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Tabel 7. Uji Duncan Pengaruh Konsentrasi GA3 terhadap Berat Kering Kecambah Tanjung

Perlakuan Rata-rata Berat Kering (g) Notasi Duncan 5%
T4 (0,95 g/L) 0,22 a
T3 (0,85 g/L) 0,17 b
T2 (0,75 ¢/L) 0,13 c
T1 (0,65 g/L) 0,11 d
TO (kontrol) 0,07 e
gtz)n.]ber: data primer, 2025. Angka yang diikuti notasi berbeda menunjukkan beda nyata pada uji Duncan taraf

Tabel 7 menunjukkan bahwa seluruh perlakuan memperoleh notasi berbeda, yang berarti
setiap taraf konsentrasi GA3 memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap berat kering
kecambah. Perlakuan T4 menghasilkan berat kering tertinggi (0,22 g), diikuti T3 (0,17 g), T2 (0,13
g), T1 (0,11 g), dan kontrol yang terendah (0,07 g). Pola ini menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi GA3 memberikan respons yang bertahap dan konsisten terhadap akumulasi bahan kering
kecambah tanjung. Tingginya berat kering pada T4 menandakan bahwa konsentrasi GA3 tertinggi
memberikan rangsangan fisiologis paling optimal terhadap pertumbuhan awal kecambah, sejalan
dengan pendapat Wirakusuma dkk. (2023) bahwa GA3 dapat menginduksi perkecambahan dan
mendukung pertumbuhan awal tanaman, serta Novita dan Suwarno (2014) yang menjelaskan bahwa
perlakuan GA3 dapat meningkatkan mutu fisiologis benih melalui perbaikan kemampuan
tumbuhnya.

Sebaliknya, rendahnya berat kering pada kontrol menunjukkan bahwa tanpa tambahan GA3,
kecambah hanya mengandalkan hormon endogen sehingga proses pertumbuhannya berlangsung
lebih lambat (Bachtiar dkk. 2017). Secara keseluruhan, tren peningkatan berat kering seiring
bertambahnya konsentrasi GA3 mengindikasikan bahwa konsentrasi yang lebih tinggi mampu
mengoptimalkan laju metabolisme dan efisiensi tanaman dalam mengubah nutrisi menjadi biomassa
permanen (Syahlindra dkk. 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian berbagai konsentrasi zat giberelin
(GA3) tidak berpengaruh nyata terhadap persentase tumbuh kecambah benih tanjung (Mimusops
elengi L.), tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap laju perkecambahan, berat basah, dan berat
kering kecambah, dengan perlakuan T4 (konsentrasi 0,95 g GA3 dalam 1.000 mL aquades) secara
konsisten menjadi perlakuan terbaik pada hampir seluruh peubah yang diamati, yaitu menghasilkan

laju perkecambahan tercepat, berat basah tertinggi sebesar 5,31 g, dan berat kering tertinggi sebesar
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0,22 g, sehingga perlakuan tersebut direkomendasikan untuk mendukung keberhasilan pembibitan
tanjung secara generatif, dan disarankan agar pengadaan bibit tanjung ke depan menggunakan teknik
perendaman benih dalam larutan GA3 konsentrasi 0,95 g/L guna mempersingkat waktu pembibitan
dan meningkatkan kualitas fisik bibit, serta perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh
kombinasi GA3 dengan media tanam yang berbeda maupun pengujian daya tahan bibit hasil

perlakuan GA3 pada saat dipindahtanamkan ke lahan terbuka.
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